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SARI

Ulinucha, Fauzia Rahma. 2019. Peralihan Mata Usaha sebagai Strategi
Mempertahankan Keberlangsungan Wirausaha pada Usaha Kecil (Studi Kasus
pada Tiga Usaha Kecil di Kecamatan Kota Kabupaten Kudus). Jurusan Sosiologi
dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing Dr. Moh Solehatul Mustofa, M.A.

Kata Kunci: Peralihan Mata Usaha, Strategi, Usaha Kecil.

Pasang surut dalam berwirausaha sudah menjadi hal yang biasa terjadi dan
dialami oleh pengusaha. Ketika perkembangan usaha sedang mengalami
penurunan, biasanya pengusaha akan memperbaiki dan menyempurnakan
kekurangan agar usahanya dapat berkembang. Beralih mata usaha merupakan
jalan lain yang dipilih ketika usahanya mengalami penurunan. Oleh karena itu,
peralihan mata usaha menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap: 1) latar belakang pengusaha memilih beralih mata usaha
dibandingkan memperbaiki usaha yang sudah ada, 2) proses peralihan dari mata
usaha lama ke mata usaha baru, 3) strategi pengusaha dalam mengembangkan
usaha baru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan yaitu menggunakan
triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori
pilihan rasional oleh James S. Coleman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Alasan pengusaha beralih
mata usaha yaitu dikarenakan adanya perkembangan pasar, kalah bersaing,
mengalami kerugian, dan pendapatan menurun. Kemudian tujuan pengusaha
beralih mata usaha yaitu keinginan tetap dapat berwirausaha, membuka lapangan
pekerjaan, dan keinginan untuk tetap mandiri. 2) Dalam proses peralihan mata
usaha ada dua hal yang dilakukan yaitu a) pengalihan dan pemanfaatan aset usaha
lama; b) proses mendirikan usaha baru yang meliputi membulatkan tekad, coba-
coba, dan mencari relasi baru. Saat proses coba-coba wirausaha melakukannya
berdasarkan tiga hal yaitu hobi, usaha yang pernah dilakukan, dan mengikuti
pelatihan. 3) Strategi yang dilakukan oleh pengusaha dalam mengembangkan
usahanya yaitu a) menjaga hubungan dengan relasi; b) mempromosikan usaha
barunya baik secara lisan maupun dengan pemasangan plang dan label; c)
menentukan ciri khas agar dapat berbeda dengan yang lainnya; d) mengedepankan
kualitas agar dapat memuaskan dan menarik konsumen; €) manajemen usaha yang
mencakup waktu, keuangan, dan produksi.

Saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagi
pengusaha, bersedia membuka diri dengan menambah pengetahuan melalui
pelatihan dan memasarkan secara online usahanya agar semakin dikenal. 2) Bagi
pemerintah, pemerintah perlu menyelenggarakan pelatihan pengembangan
kewirausaahaan bagi wirausahawan secara rutin dan berkelanjutan.



ABSTRACT

Ulinucha, Fauzia Rahma. 2019. Business Transition as a Strategy to Maintain
Entrepreneurial Sustainability in Small Businesses (Case Study in Three Small
Businesses in the Kota District of Kudus). Department of Sociology and
Anthropology, Faculty of Social Science, Universitas Negeri Semarang. Advisor
Dr. Moh Solehatul Mustofa, M.A.

Keywords: Business Transition, Strategy, Small Business.

The tides in entrepreneurship have become commonplace and been
experienced by entrepreneurs. When the business development is experiencing a
decline, the entrepreneur will usually improve and perfect the deficiencies so that
it can develop. Switching a business is another way that is chosen when the
business decreases. Therefore, the transition of business is interesting to study.
This research aims to reveal: 1) the background of the employer chooses to switch
the business rather than improving the existing business, 2) the transition process
from the old business to the new business, 3) the strategy of the entrepreneur in
developing a new business.

This study used qualitative research methods with a type of case study
research. Data collection was done by observation, interviews, and
documentation. The validity of the data was using source triangulation. Data
analysis techniques used were data collection, data reduction, data presentation,
and conclusions. This study used rational choice theory by James S. Coleman.

The results of this study indicated that: 1) Reasons for employers to switch
their business were due to market developments, losing competition, losing
money, and declining income. Moreover, the goals of the entrepreneur turns to the
business were the desire to remain entrepreneurial, opening employment
opportunities, and desire to remain independent. 2) In the process of transitioning
the business, there were two things that were done a) transition and utilization of
old business assets; b) the process of establishing a new business that included
making a determination, trial and error, and seeking new relationships. When
entrepreneurs did trial process, it was based on three things, those were hobbies,
efforts that have been made, and training. 3) Strategies that were carried out by
entrepreneurs in developing their businesses were a) maintaining relations with
relations; b) promoting their new business both verbally and with the installation
of signposts and labels; c) determining characteristics to be different from the
others; d) prioritizing quality in order to satisfy and attract consumers; e) business
management that included time, finance and production.

Suggestions given by the authors in this study were: 1) For entrepreneurs,
they are willing to open themselves up by increasing their knowledge through
training and marketing their business online to become increasingly known. 2) For
the government, the government needs to conduct training on entrepreneurship
development for entrepreneurs on a regular and ongoing basis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peralihan mata usaha merupakan salah satu jalan atau strategi yang
dilakukan oleh para pengusaha dalam dunia wirausaha. Strategi kewirausahaan
melibatkan kemampuan dari dalam dan aktivitas perusahaan yang sesuai
dengan lingkungan luar (Suryana, 2014: 224). Beralih mata usaha dipilih oleh
pengusaha ketika usaha yang dijalankan kalah bersaing atau mengalami
kebangkrutan. Keadaan tersebut diantaranya dialami oleh pengusaha di
Kabupaten Kudus.

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
Jawa Tengah. Kabupaten Kudus termasuk dalam kota kecil tetapi sudah
dikenal oleh banyak masyarakat luas, terutama dalam hal kewirausahaan.
Semboyan gusjigang juga turut mempengaruhi perilaku wirausaha masyarakat
Kudus, sehingga menjadi salah satu pendorong munculnya wirausaha.
Banyaknya pelaku usaha yang ada menjadi pendorong semakin dikenalnya
Kabupaten Kudus dalam hal wirausaha. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Kudus, pada tahun 2016 terdapat sebanyak 12.881 perusahan atau
unit usaha yang ada di Kabupaten Kudus. Jumlah tersebut kemudian meningkat
menjadi 12.999 pada tahun 2017. Masyarakat di Kabupaten Kudus banyak
yang menjadi pelaku usaha mulai dari usaha mikro, kecil, dan menengah atau
biasa disingkat menjadi UMKM, hingga perusahaan-perusahaan yang sudah

besar.



Keberadaan perusahaan-perusahan besar pun sudah dikenal oleh
masyarakat umum di luar Kabupaten Kudus, dan bahkan sudah diakui pada
tingkat nasional. Beberapa diantaranya yaitu perusahaan kertas Pura Group dan
perusahaan rokok Djarum, seperti yang dimuat dalam berita Kompas
(Azanella, 2018) tertulis bahwa Djarum termasuk dalam empat produsen rokok
terbesar yang ada di Indonesia. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa
walaupun Kabupaten Kudus termasuk kota kecil, namun mempunyai
pengusaha-pengusaha yang mampu berkiprah hingga pada tingkat nasional.

Usaha-usaha yang ada di Kabupaten Kudus tersebut mendapatkan
dukungan dari Pemerintah Kabupaten Kudus. Dukungan dari Pemerintah
Kabupaten Kudus menjadi salah satu pendorong banyaknya para pengusaha
baru yang muncul. Dalam berita Antara Jateng (Lathif, 2017), tertulis bahwa
pada tahun 2017 lalu di Kabupaten Kudus ada sebanyak 887 pelaku UMKM
yang memiliki sertifikat izin PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga). Hal ini
menunjukkan bahwa cukup banyak masyarakat Kabupaten Kudus yang
menjadi pelaku usaha, salah satunyanya yaitu yang termasuk dalam UMKM.
Banyaknya pelaku usaha UMKM di Kabupaten Kudus diharapkan mampu
untuk menjadi pendorong dalam memperkecil angka pengangguran.

Pada Kabupaten Kudus khususnya di Kecamatan Kota terdapat cukup
banyak masyarakatnya yang bergelut dalam dunia wirausaha. Berdasarkan
jumlah keseluruhan perusahan atau unit usaha yang ada di Kabupaten Kudus,
paling banyak berada di Kecamatan Kota. Menurut Badan Pusat Statistik

(BPS), di Kecamatan Kota tahun 2016 terdapat 1.931 perusahaan atau unit



usaha dan meningkat menjadi 2.188 pada tahun 2017. Banyaknya jumlah
tersebut salah satunya yaitu usaha yang berdiri dalam skala kecil atau biasa
disebut dengan usaha kecil.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kudus di Kecamatan
Kota dalam Angka 2018, terdapat sebanyak 414 perusahaan atau unit usaha
kecil. Sama seperti para pelaku usaha kecil pada umumnya, seorang pengusaha
pasti pernah mengalami pasang surut dalam prosesnya untuk menjalankan
usahanya. Setiap seorang wirausahawan mempunyai kemungkinan untuk gagal
dalam usahanya, namun ia harus bangkit dari kegagalannya untuk meraih
impiannya (Sudrajad, 2012: 45). Cara yang dilakukan oleh seorang pelaku
usaha kecil berbeda-beda, mereka mempunyai cara masing-masing yang
dianggap paling efektif dan menguntungkan. Pada umumnya, Kketika
mengalami sebuah kegagalan para pengusaha akan mencari cara atau strategi
untuk mempertahankan usahanya agar tetap mampu bertahan. Cara tersebut
bisa berupa memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan yang ada pada
usahanya. Namun ada pula yang lebih memilih untuk beralih mata usaha
dibandingkan bertahan pada usaha yang sama.

Pelaku usaha yang lebih memilih untuk mempertahankan usahanya
contohnya yaitu seperti yang dimuat dalam berita Seputar Kudus ditulis oleh
Sipan (2017) berisikan tentang seorang pengusaha konveksi yang pernah
mengalami pasang surut dalam menjalankan usahanya. Pengusaha tersebut
lebih memilih mempertahankan usahanya dibandingkan harus beralih mata

usaha. Kemudian mereka yang memilih beralih mata usaha adalah agar mereka



tetap dapat berwirausaha, daripada bertahan pada usaha yang sama dan tidak
berkembang. Keputusan untuk lebih memilih beralih mata usaha tersebut
dianggap menjadi pilihan paling efektif. Jalan ini diambil ketika seorang
pengusaha sudah tidak mempunyai cara atau strategi lain untuk
mempertahankan usahanya pada usaha yang sama.

Berdasarkan penjabaran di atas, hal yang menarik yaitu bahwa
Kabupaten Kudus merupakan kota kecil namun terdapat banyak pelaku usaha,
khususnya pelaku usaha kecil. Strategi bertahan yang dilakukan oleh para
pengusaha dalam keberlangsungannya berwirausaha juga berbeda-beda. Salah
satunya yaitu dengan cara beralih mata usaha. Peralihan mata usaha ini yang
menarik kita teliti, karena biasanya pengusaha lebih memilih menciptakan
inovasi untuk mempertahankan maupun mengembangkan usahanya. Sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Mulyadi (2017)
menunjukkan bahwa kreativitas dan inovasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kewirausahaan yang ada pada masyarakat. Inovasi lebih
dipilih karena sang pengusaha tidak perlu merintis dari nol.

Pada saat memutuskan untuk beralih mata usaha pasti mempunyai
dampak atau konsekuensinya tersendiri. Konsekuensinya yaitu pengusaha
harus memulai usahanya dari nol. Apalagi ketika usaha yang baru akan dirintis
berbeda jauh dengan usaha yang sebelumnya, mulai dari jumlah modal hingga
beberapa barang atau mesin yang mendukung produksi. Memulai usaha baru
yang bergerak dibidang berbeda pasti membutuhkan beberapa hal yang perlu

dipersiapkan dan dimulai dari nol. Hal ini terjadi kontras di antara dua jalan



berbeda yang diambil oleh seorang pengusaha dan peralihan mata usaha
menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Pengusaha dalam hal ini yaitu
pengusaha yang mempunyai usaha dalam skala kecil. Oleh karena itu, penulis
meneliti tentang mengapa pengusaha tersebut memutuskan untuk beralih mata
usaha saat mengalami kegagalan, bagaimana proses peralihannya, dan

bagaimana strategi yang dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi pengusaha memilih beralih mata usaha
dibandingkan memperbaiki usaha yang sudah ada?
2. Bagaimana proses peralihan dari mata usaha lama ke mata usaha baru?

3. Bagaimana strategi pengusaha dalam mengembangkan usaha baru?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui latar belakang pengusaha memilih beralih mata usaha
dibandingkan memperbaiki usaha yang sudah ada.
2. Mengetahui proses peralihan dari mata usaha lama ke mata usaha baru.

3. Mengetahui strategi pengusaha dalam mengembangkan usaha baru.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan sumbangan
pemikiran yang bermanfaat terkait dengan sosiologi ekonomi.
b) Sebagai bahan referensi materi pembelajaran sosiologi pada bab individu,
kelompok, dan hubungan sosial SMA kelas X kurikulum 2013 revisi.
c) Bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
melakukan sebuah penelitian yang terkait.
d) Sebagai data untuk melihat berlakunya teori pilihan rasional James S.
Coleman pada kasus peralihan mata usaha.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tentang
strategi usaha dalam berwirausaha.
b) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan

pengambilan kebijakan pengembangan ekonomi lokal.

E. Batasan Istilah
Batasan istilah digunakan untuk menghindari adanya pandangan-
pandangan yang meluas dari apa yang dimaksud oleh penulis. Oleh karena itu

penulis membuat batasan-batasan istilah tersebut untuk menghindari adanya



pandangan yang meluas. Berikut merupakan batasan-batasan istilah yang
dimaksud oleh penulis:
1. Peralihan Mata Usaha
Menurut Notosudirjo (1990) peralihan merupakan suatu pergantian
atau perubahan. Mata usaha bisa diartikan sebagai bidang atau jenis usaha.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami bahwa peralihan mata
usaha merupakan pergantian dari mata usaha yang satu ke mata usaha yang
lainnya. Peralihan mata usaha yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
peralihan mata usaha lama ke mata usaha baru yang dilakukan oleh
beberapa pengusaha dalam skala kecil (usaha kecil) yang ada di Kecamatan

Kota Kabupaten Kudus.

2. Strategi

Strategi merupakan cara dan upaya yang dengan sengaja dilakukan
oleh seseorang agar tujuan dari seseorang tersebut dapat tercapai. Menurut
Suprihanto dan Armawi (2016), strategi merupakan suatu proses yang
direncanakan oleh seorang pemimpin dan mempunyai fokus pada tujuan
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu upaya agar tujuan
tersebut dapat tercapai. Strategi dalam penelitian ini yaitu strategi seseorang
dalam mempertahankan posisinya sebagai seorang pengusaha dan tetap
dapat berwirausaha. Dalam arti, cara atau jalan yang diambilnya agar ia

tetap bisa menjadi seorang pengusaha.



3. Wirausaha

Menurut Robert D. Hisrich dalam Suhardi (2014: 11-12) menjelaskan
bahwa wirausaha adalah “seseorang yang membawa sumber daya, pekerja,
material, dan aset lain menjadi suatu kombinasi yang membuat mereka
memiliki nilai yang lebih tinggi daripada sebelumnya, seorang wirausaha
juga memperkenalkan perubahan dan inovasi”. Jadi mampu untuk
menemukan peluang dan melakukan suatu tindakan yang bertujuan untuk
mendapatkan suatu keuntungan. Kemudian menurut Sudrajad (2012: 26)
secara sederhana wirausaha adalah orang yang mempunyai kemampuan
melihat dan menilai kesempatan atau peluang-peluang bisnis. Wirausaha
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keberlangsungan wirausaha.
Dalam arti keberlangsungan seseorang agar tetap dapat menjadi pengusaha

dan berwirausaha.

4. Usaha Kecil

Dalam Suryana (2014: 232-233), menurut Biro Pusat Statistik
Indonesia (1988) mendefinisikan bahwa usaha kecil dengan ukuran tenaga
kerja, yaitu lima sampai dengan sembilan belas orang yang terdiri atas
(termasuk) pekerja dasar yang dibayar, pekerja pemilik, dan pekerja
keluarga. Stanley dan Morse dalam Suryana (2014: 233) usaha kecil adalah
industri yang menyerap tenaga kerja 1-9 orang termasuk industri kerajinan
rumah tangga. Kemudian menurut UU UMKM No.20 tahun 2008 dalam

Hadiyati (2011) dijelaskan bahwa:



Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini.

Jadi, dapat dipahami bahwa usaha kecil merupakan usaha yang berdiri
sendiri dan dikelola oleh seorang wirausaha atau suatu badan usaha. Usaha
kecil yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu usaha kecil yang ada di

Kecamatan Kota Kabupaten Kudus.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teoritis
1. Rasionalitas Ekonomi

Kemampuan dan keinginan menggunakan akal sehat dalam
menentukan pilihan dan diwujudkan dengan suatu tindakan juga disebut
dengan rasional (Pricila dkk, 2013). Rasionalitas dapat diartikan sebagai
suatu tindakan berupa pengambilan suatu keputusan tepat dan konsisten
yang berdasarkan pada nilai serta batasan-batasan tertentu. Ada dua tipe
rasionalitas menurut Karim (dalam Pricila dkk, 2013) yaitu berdasarkan
pada kepentingan pribadi dan berdasarkan pada suatu tujuan yang ingin
diraih. Kepentingan pribadi yaitu yang berkaitan dengan diri seorang
individu. Salah satu contohnya yaitu pengakuan adanya dirinya atau
aktualisasi diri. Aktualisasi diri bisa dalam bentuk pencapaian yang dapat
diraih oleh seorang individu sehingga dirinya mendapatkan pujian dari
orang lain, sedangkan rasionalitas yang berdasarkan pada suatu tujuan yang
ingin diraih yaitu bisa terjadi pada individu maupun kelompok. Misalnya
saja yaitu dalam suatu organisasi, komunitas, dan lain sebagainya.

Setiap manusia dapat dikatakan melakukan tindakan rasional yaitu
apabila manusia mempunyai kemampuan untuk memperjuangkan
kesejahteraan hidupnya melalui pilihan-pilihan yang dianggapnya tepat

baginya dengan prinsip pilihan tersebut bedampak baik pada dirinya
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(Nurohman, 2010). Jadi tindakan rasional dapat diartikan sebagai suatu aksi
dalam rangka menentukan pilihan yang tepat dan menguntungkan. Setiap
tindakan yang dilakukan oleh manusia yang berdasarkan pada pilihan yang
berdampak baik dan menguntungkan bagi dirinya dapat dikatakan sebagai
tindakan ekonomi rasional (Pricila dkk, 2013:2).

Rasionalitas ekonomi itu sendiri didalamnya ada prinsip-prinsip
ekonomi dan manusia berpikir secara rasional agar tindakannya tidak
melenceng dari prinsip ekonomi, serta menekankan pada pengambilan
keputusan yang tepat menggunakan akal sehat agar menguntungkan bagi
dirinya (Pricila dkk, 2013:3). Berbeda dengan ilmu ekonomi, bahwa dalam
sosiologi ekonomi memandang tindakan ekonomi tidak selalu bersifat
rasional (Suyanto, 2013: 15). Walaupun tidak selalu bersifat rasional,
namun tindakan atau keputusan yang diambil sebisa mungkin
menguntungkan bagi dirinya. Tindakan tersebut bisa bersifat spekulatif-
rasional atau tradisional (Suyanto, 2013: 15).

Berdasarkan perbedaan tersebut masih ada satu benang merah yaitu
proses berpikir menggunakan akal dengan aksi berupa tindakannya baik
rasional, spekulatif-rasional, maupun tradisional. Tindakan atau keputusan
yang diambil tersebut tentunya menguntungkan bagi dirinya maupun
kelompoknya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat kita pahami
bahwa rasionalitas ekonomi merupakan proses berpikir manusia

menggunakan akal yang kemudian ditunjukkan dengan aksi berupa tindakan



12

dan keputusan-keputusan. Tindakan dan keputusan ini tentunya
menguntungkan dan berdampak baik pada diri maupun kelompoknya.

Dalam dunia wirausaha ada dua aspek di dalamnya yaitu pengusaha
atau produsen dan konsumen. Keduanya mempunyai keterikatan yang saling
membutuhkan. Berdasarkan rasionalitas ekonomi keduanya pasti ingin
memperoleh keuntungan bagi dirinya. Produsen dapat dikatakan rasional
apabila ia mampu menggapai tujuannya yaitu keuntungan yang dilakukan
menggunakan berbagai cara dengan modal yang minim namun mampu
memperoleh untung yang banyak dari usahanya, (Nurohman, 2010: 101-
102). Rasionalitas ditentukan dari tinggi rendahnya keuntungan yang
diperolehnya. Begitu pula dengan konsumen dapat dikatakan rasional
apabila ia mampu mencapai kepuasan maksimum dengan alat pemuas yang
terbatas, (Nurohman, 2010: 102).

Oleh karena itu, rasionalitas ekonomi dapat dipahami sebagai suatu
tindakan yang dilakukan berdasarkan kepentingan pribadi untuk
memperoleh suatu keuntungan dengan terbatasnya alat pemuas (Nurohman,
2010: 102). Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa dalam rasionalitas
ekonomi setiap individu menggunakan akal sehatnya atau nalurinya untuk
mengambil suatu keputusan atau pilihan yang tepat dan menguntungkan

bagi dirinya.
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2. Teori Pilihan Rasional
Perkembangan teori rasional bermula pada pemikiran dua tokoh
yang bernama Debra Friedman dan Michael Hechter pada tahun 1988. Pada
mulanya mereka berdua telah meletakkan dasar model kerangka dari teori
pilian rasional, (Ritzer, 2012: 709). Teori pilihan rasional berfokus pada
para aktor, seperti yang tertulis pada Ritzer (2012: 709) :

Para aktor dilihat mempunyai tujuan, atau mempunyai
intensionalitas. Yakni, para aktor mempunyai tujuan-tujuan yang
dituju tindakan-tindakan mereka. Para aktor juga dilihat
mempunyai pilihan-pilihan (atau nilai-nilai, kegunaan-kegunaan).
Teori pilihan rasional tidak berkenaan dengan apa pilihan-pilihan
itu, atau sumber-sumbernya, yang terpenting adalah fakta bahwa

tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan yang konsisten
dengan hierarki pilihan serorang aktor.

Jadi, pada intinya setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang aktor
tersebut mempunyai tujuan tertentu. Tujuan tersebut berhubungan dengan
pilihan-pilihan yang dipilih oleh para aktor tersebut.

Kemudian pada tahun 1989, muncullah James S. Coleman yang
membawa teori pilihan rasional menjadi salah satu teori yang cukup panas
dalam sosiologi kontemporer. Pada waktu itu, James S. Coleman menulis
sebuah jurnal “Rationality and Society” dan menerbitkan sebuah buku yang
berjudul  “Foundation of Social Theory” yang keduanya merupakan
usahanya untuk membangkitkan teori pilihan rasional, (Ritzer, 2012: 756).
Pemikiran Coleman pada teori pilihan rasional mempunyai ide dasar yaitu
bahwa “orang-orang bertindak secara sengaja ke arah suatu tujuan, dengan
tujuan itu (dan dengan tindakan tindakan itu) dibentuk oleh nilai-nilai atau

pilihan-pilihan”, (Coleman, 1990b:13 dalam Ritzer, 2012:759). Dalam arti,
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pada saat individu tersebut melakukan sebuah tindakan yang di dalamnya
ada tujuan didasari oleh nilai-nilai atau pilihan-pilihan. Jadi dasar dari
individu melakukan tindakan yaitu nilai-nilai atau pilihan-pilihan. Para aktor
melalui tindakan tersebut digunakan untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal dan pemuas kebutuhan-kebutuhan mereka.

Berdasarkan ide dasar dari Coleman tentang pilihan rasional tersebut,
dapat kita pahami bahwa setiap hal yang dilakukan oleh seorang individu
mempunyai tujuan. Tujuan-tujuan yang hendak dituju oleh seorang individu
tersebut didasari pada nilai-nilai atau pilihan-pilihan yang telah dipilihnya.
Sehingga setiap apa yang akan hendak dilakukan oleh seorang individu
sudah pasti mempunyai tujuan atas pilihannya sendiri.

Kemudian dilanjutkan kembali oleh Coleman (1990b: 14) dalam
Ritzer (2012: 759-760), bahwa “suatu konseptualisasi yang seksama
mengenai aktor rasional yang berasal dari ekonomi, konseptualisasi yang
melihat para aktor memilih tindakan-tindakan yang akan memaksimalkan
manfaat, atau pemuasan kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan
mereka”. Dilanjutkan oleh Coleman, bahwa seseorang yang melakukan
tindakan ekonomi memilih tujuannya tersebut untuk mengambil manfaat
yang sebesar-besarnya. Sehingga para aktor ekonomi tersebut merasa puas
akan keinginan-keinginan mereka yang telah terpenuhi.

Dalam teori pilihan rasional James S. Coleman ada unsur utama yang
ada dalam teorinya, yaitu para aktor dan sumber-sumber daya, (Ritzer,

2012: 760). Sumber-sumber daya dalam hal ini yang dimaksud yaitu “hal-
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hal yang dikendalikan oleh para aktor dan mereka berkepentingan padanya”,
(Ritzer, 2012, 760). Jadi, sumber daya merupakan hal-hal yang berkaitan
dengan para aktor sekaligus para aktor-aktor tersebut mampu untuk
mengendalikannya.

Secara garis besar, inti dari teori pilihan rasional James Coleman
menggambarkan bahwa dalam suatu perjalanan kehidupan manusia
dihadapkan oleh begitu beragam pilihan. Pilihan tersebut menyangkut dari
berbagai macam aspek kehidupannya yang pasti mempunyai tujuan
didalamnya. Kemudian individu memakai nalar yang dimilikinya untuk
memilih sesuatu yang dipilihnya beserta resiko-resiko yang harus ia hadapi
dan kendalikan, sehingga seseorang tersebut bisa merasakan suatu kepuasan
terhadap apa yang mereka sudah pilih.

Coleman berfokus pada individu, pandangannya menuju ke arah
level sistem yang kemudian menghubungkan isu mikro dan makro.
Coleman menggunakan kasus perilaku kolektif, norma-norma, dan aktor
koorporat. Melalui ketiga kasus tersebut, Coleman menganalisisnya bahwa
semuanya berawal dari level mikro yang disebabkan oleh individu menuju
ke level makro. Menurut Coleman (dalam Ritzer, 2012: 763) perilaku
kolektif merupakan pemindahan rasional kendali atas tindakan seseorang
terhadap aktor lain yang dilakukan secara sepihak. Artinya, perilaku kolektif
berawal dari kendali atas satu individu yang kemudian memengaruhi

beberapa individu lainnya. Perilaku kolektif melibatkan sejumlah orang
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yang melakukan tindakan yang sama atau mirip pada waktu bersamaan
bersifat sementara maupun terus menerus (Coleman, 2008: 241).

Norma-norma tersebut juga diciptakan secara sengaja oleh aktor
individu yang kemudian menjadi kendali atas tindakan tepat atau tidak tepat
sekelompok individu lainnya (Coleman, 2008: 296). Coleman berpendapat
bahwa aktor korporat maupun aktor manusia mempunyai tujuan dalam
suatu struktur korporat, seperti suatu organisasi yang para aktor manusia
mungkin mengejar tujuan sendiri yang tidak cocok dengan tujuan korporat
(Ritzer, 2012: 766). Perbedaan tujuan atau kepentingan seperti itu
membantu memahami sumber-sumber pemberontakan melawan otoritas
korporat (Ritzer, 2012: 766).

Teori pilihan rasional ini yang digunakan untuk menganalisis apa
yang menjadi alasan pengusaha lebih memilih beralih pada mata usaha baru
dibandingkan dengan mempertahankan usahanya yang lama. Kemudian
bagaimana proses peralihan ke mata usaha baru dan bagaimana strategi yang
dilakukan. Dalam teori pilihan rasional ada dua unsur utama yaitu aktor dan
sumber daya. Aktor dalam hal ini yang dimaksud yaitu pengusahanya.
Sumber daya merupakan hal-hal yang dapat dikendalikan oleh para aktor.

Dalam hal ini sumber daya yang dimaksud yaitu beralih mata usaha.

B. Kajian hasil-hasil penelitian yang relevan
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang peralihan mata usaha yang

dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Kota. Penelitian terkait tentang
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kewirausahaan sudah banyak dilakukan pada penelitian-penelitan yang
terdahulu. Hasil penelitian terdahulu memberikan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang relevan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:
1. Peralihan Usaha dan Mata Pencaharian dalam Masyarakat
Peralihan usaha dari usaha yang satu ke usaha yang lainnya
merupakan salah satu jalan yang dilakukan oleh pengusaha agar tetap dapat
berwirausaha. Keputusan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Ultsani dkk (2018) tentang
faktor yang mendorong keputusan petani untuk beralih usahatani dari
pandan wangi ke varietas lain. Hasilnya didorong oleh faktor ekonomi
(pendapatan, pemasaran, dan beban tanggungan), faktor teknis produksi
(pasca panen, tingkat resiko, waktu, tenaga kerja, produktivitas, dan luas
lahan), dan faktor sosial budaya (interaksi sosial, pengaruh keluarga, dan
sikap mental). Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Sukarman
(2015) tentang peralihan usaha dari karet ke usaha kelapa sawit. Hasilnya
yaitu dipengaruhi oleh faktor pengalaman, fungsi lahan, dan IPTEK.
Penelitian relevan selanjutnya yaitu oleh Harini (2003) tentang
bagaimana tingkat efisiensi perubahan usahatani yang dilakukan oleh para
petani di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman. Hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat perubahan usahatani padi menjadi usahatani non padi. Hal
ini demikian karena, usahatani non padi lebih efisien dan menguntungkan

dibandingkan dengan usahatani padi. Kemudian penelitian hampir sama
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dilakukan oleh Amiruddin dkk (2010) tentang profitabilitas peralihan usaha
dari penangkapan ikan menjadi persewaan kapal wisata bahari di Kepulauan
Karimun Jawa. Hasilnya menunjukkan bahwa peralihan usaha tersebut
dilakukan untuk menghindari overcapacity di dunia perikanan dan resiko
rendah serta aman dari kemungkinan terjadi kerugian finansial.

Keputusan untuk beralih mata usaha akan memberikan dampak
terhadap perubahan status sosial ekonomi. Salah satunya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Damanik (2018) tentang perubahan status sosial
ekonomi pasca peralihan usaha dari tanaman kopi ke tanaman jeruk di
Kecamatan Purba Kabupaten Simalungun. Hasilnya menunjukkan bahwa
ketika melakukan peralihan usaha tersebut kehidupan petani mengalami
peningkatan secara sosial maupun ekonomi. Alasan lainnya juga karena
tanaman jeruk lebih mudah diproses, dalam arti produktivitasnya lebih
efisien. Hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholikah dkk
(2019) tentang faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi petani untuk
beralih mata usahatani. Hasilnya menunjukkan bahwa pendapatan petani
bawang merah dan dan bawang daun berbeda. Faktor-faktor yang
mempengaruhi beralihnya petani ke bawang daun yaitu pendidikan, lahan,
tenaga kerja, pendapatan, jumlah anggota keluarga dan modal.

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu yang dilakukan oleh
Suharto dkk (2014) tentang pergantian usaha yang dilakukan demi menjaga

kelestarian lingkungan di Desa Karang Geneng. Hasilnya menunjukkan
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pergantian usaha dari batu bara menjadi budidaya ayam jawa merupakan
salah satu alternatif untuk turut andil dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Selain peralihan usaha, fenomena peralihan mata pencaharian juga
terjadi dalam masyarakat. Menurut penelitian Adiatma dkk (2013) tentang
peralihan mata usaha yang terjadi dalam masyarakat sebagai salah satu
bentuk adaptasi yang dilakukan. Hasilnya menunjukkan bahwa peralihan
mata pencaharian ini dilakukan masyarakat karena alasan ekonomi. Sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) tentang peralihan mata
pencaharian Suku Akit yang dilakukan karena berpindahnya tempat tinggal
mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa peralihan mata pencaharian tersebut
dipengaruhi oleh faktor luar yaitu karena merasa kehidupan di laut semakin
sulit, tingginya resiko kerja dilaut, dan terjadinya perubahan pendapatan
ketika sudah berpindah mata pencaharian.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Fahmi dkk
(2018) tentang perubahan mata pencaharian dari petani karet menjadi petani
singkong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan mereka beralih
karena jumlah produksi yang lebih tinggi, harga jual yang lebih tinggi, dan
besarnya pendapatan yang diperoleh. Pendapatan yang lebih tinggi sering
menjadi alasan untuk beralih mata pencaharian. Penelitian sejenis juga
dilakukan olen Wardono (2017) yang menjelaskan bahwa perubahan mata
pencaharian meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan, di sisi lain

terjadi pengaruh negatif terhadap perubahan perilaku nelayan.
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Munculnya daerah destinasi wisata baru turut mempunyai dampak
terhadap keputusan peralihan mata pencaharian masyarakat. Salah satu
contohnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suardana dan Susrami
(2015) bahwa pariwisata memberikan kesempatan pada perubahan mata
pencaharian masyarakat yang semakin luas. Pengembangan masyarakat
yang maju memiliki peran dalam mempengaruhi orang lain untuk mengubah
motivasi mental untuk bekerja lebih baik. Peralihan mata pencaharian
tersebut juga memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan

ekonomi dalam masyarkat.

. Perilaku Kewirausahaan dalam Memulai dan Menjalankan Usaha

Pada saat memulai suatu usaha baru perlu adanya rencana untuk
mempersiapkan menjalankan usahanya tersebut. Penting untuk menyiapkan
segala langkah-langkah yang hendak dilakukan kedepannya. Salah satunya
yaitu dengan cara membuat perencanaan bisnis (business plan). Sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2009) dan Setiarini
(2013) berisi tentang pentingnya perencanaan bisnis untuk menghasilkan
wirausahawan yang sukses. Perencanaan bisnis dapat digunakan untuk
mengimplementasikan usaha yang akan dijalankan.

Selain  perencanaan bisnis, pendidikan kewirausahaan juga
mempunyai peran penting dalam seseorang memulai usaha baru. Salah
satunya yaitu seperti penelitian yang ditulis oleh Ranto (2016) yang berisi

tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan dilakukan di perguruan tinggi
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untuk mengubah pemikiran mahasiswa. Pemikiran tersebut yaitu bahwa
selama ini berminat untuk mencari kerja menjadi mahasiswa yang siap
untuk menciptakan lapangan pekerjaan.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Purnama dan
Suyanto (2011) tentang pentingnya motivasi dan kemampuan usaha. Dalam
memulai usaha diperlukan motivasi dan kemampuan usaha yang dimiliki
oleh seorang wirausahawan. Motivasi dan kemampuan usaha yang dimiliki
wirausahawan mempunyai pengaruh yang besar dalam memulai usaha dan
meningkatkan keberhasilan usaha. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh
Kolvereid (2016) yang hasilnya menunjukkan bahwa norma dan control
prilaku yang dimiliki oleh seorang individu memengaruhi niat untuk
memulai usaha baru. Pengaruh tersebut berupa upaya-upaya yang dilakukan
dalam memulai usaha.

Minat merupakan salah satu unsur dasar yang harus dimiliki
seseorang dalam keputusannya untuk memulai berwirausaha. Kewiraushaan
pada dasarnya dimulai dari kemauan diri sendiri untuk niat dan disiplin
dalam menjadi wirausahawan. Dalam Hutabarat (2017) menjelaskan bahwa
minat tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan formal kewirausahaan.
Pendidikan formal kewirausahaan mempunyai peran untuk membentuk pola
pikir terkait tentang dunia kewirausahaan. Jadi, adanya mata kuliah
kewirausahaan dapat memberikan dukungan terhadap mahasiswa yang
berkeinginan untuk berwirausaha. Hampir dangan penelitian yang dilakukan

oleh Rauch dan Hulsink (2015) tentang dampak pendidikan kewirausahan
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terhadap perilaku kewirausahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan
diterapkannya pendidikan kewirausahaan dapat mempengaruhi niat dan
perilaku.

Artikel yang berkaitan lainnya yaitu yang ditulis oleh Jamaluddin
(2010) tentang cara untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Ada beberapa
faktor pendorong yang menyebabkan individu melakukan perilaku
wirausaha. Beberapa diantaranya yaitu faktor keluarga, keinginan yang
disengaja, iseng, coba-coba, dan terpaksa.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Rohmah dkk
(2017) tentang perilaku wirausaha etnis cina di Jalan Samanhudi Kabupaten
Jember. Banyak para pedagang yang berjualan di jalan tersebut
menyebabkan adanya persaingan. Oleh karena itu, pedagang yang beretnis
cina mempunyai perilaku kewirausahaan yaitu untuk menjalankan usahanya.
Perilaku tersebut ditunjukkan dengan tidak mudah putus asa, memanfaatkan
peluang, menepati janji, perilaku berusaha meyakinkan konsumen, dan

kekuatan serta semangat yang tinggi dalam berwirausaha.

. Strategi Mempertahankan dan Mengembangkan Usaha

Strategi dalam mempertahankan dan mengembangkan suatu usaha
merupakan salah satu unsur yang sangat penting. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Hamid dan Susilo (2011) yang bertujuan untuk menyusun
strategi pengembangan usaha mikro kecil dan menengah di Yogyakarta

Hasilnya yaitu strategi pengembangan usaha dapat dilakukan dengan cara
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pelatihan, inovasi produk, dan peran atau dukungan dari pemerintah.
Penelitian yang sejenis juga dilakukan oleh Pangestika dkk (2016) tentang
strategi pengembangan potensi UMKM dengan adanya kucuran kredit.
Hasilnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada omset UMKM dan
beberapa alternatif strategi yang dapat dikembangkan dalam UMKM
melalui kucuran kredit.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Luo (2018)
yang menjelaskan tentang strategi bisnis. Hasilnya menunjukkan bahwa
pengembangan jangka panjang perusahaan harus menghadapi inovasi dan
reformasi. Selain itu, implementasi strategi juga harus memiliki struktur
organisasi yang kuat dan budaya organisasi. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Koncar dan Lekovic (2016) mengenai peran strategi ritel
dalam pengembangan dan efisiensi bisnis di pasar global. Hasilnya
menunukkan bahwa kemajuan teknologi yang intens dan transfer teknologi
berkontribusi pada pengembangan pasar elektronik global. Penjualan ritel
global telah menciptakan budaya baru dan kebutuhan baru dalam konsumsi.
Model pemasaran hubungan dengan pelanggan adalah sangat penting dan
berdampak pada membangun hubungan jangka panjang antara anggota
saluran pemasaran.

Kemudian artikel yang ditulis oleh Popovski (2013) berisi tentang
peran dan pengaruh wirausaha terhadap pertumbuhan dan perluasan usaha

kecil dan menengah yang berada di Republik Makedonia. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa manajemen kewirausahaan mempunyai pengaruh
terhadap pertumbuhan dan pengembangan UKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Sriyana dan Sari (2018) yang
dilakukan pada UKM produsen makanan berbahan baku lokal bertujuan
mengetahui bagaimana strategi untuk mengembangkannya. Hasilnya
menunjukkan bahwa strategi yang dapat diterapkan yaitu melalui
peningkatan kualitas, inovasi-inovasi produk, dan rancangan pemasaran.
Penelitian yang sama juga dilakukan pada industri kecil carica di Wonosobo
yang dilakukan oleh Gunawan dan Permadi (2015). Hasilnya, strategi yang
tepat untuk mengembangkannya yaitu dengan cara meningkatkan kualitas
(sumber daya dan produk) agar mampu bersaing dengan produk daerah
lainnya dan memperluas pemasaran.

Penelitian relevan lainnya yaitu yang dilakukan oleh Sumiati (2018)
yang berisi tentang bagaimana lingkungan internal dan fleksibilitas strategi
mempunyai peran dalam meningkatkan inovasi usaha. Hasilnya vyaitu
lingkungan internal mempunyai pengaruh dalam fleksibilitas strategi.
Lingkungan yang kondusif akan menjadi pendorong yang paling ampuh
dalam melaksanakan strategi dalam meningkatkan inovasi, sehingga mampu
menjadi jalan untuk mengembangkan usaha.

Inovasi dan kreativitas mempunyai peran yang cukup penting dalam
dalam dunia wirausaha untuk mengembangkan suatu usaha. Sama seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hadiyati (2011) membahas tentang

bagaimana kreativitas dan inovasi dapat berpengaruh terhadap
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kewirausahaan usaha kecil. Kreativitas yang dimaksud penulis yaitu
mencakup tentang apa yang ada dalam diri seorang wirausahawan.
Sedangkan inovasi yaitu yang ada kaitannya dengan faktor luar
wirausahawan, yaitu peluang. Bagaimana seorang wirausahawan tersebut
mampu memanfaatkan peluang yang ada. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
berisi bahwa kreativitas dan inovasi mempunyai pengaruh terhadap
kewirausahaan.

Penelitian relevan yang selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Sarijani
(2015) membahas tentang kreativitas pelaku usaha Kedai Steak dan Chicken
serta untuk mengetahui inovasi pelaku usaha Kedai Steak dan Chicken.
Selain itu juga untuk mengetahui peran kreativitas dan inovasi dalam
diversifikasi produk kuliner yang dilakukan pelaku usaha Kedai Steak dan
Chicken. Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa penerapan Kkreativitas
maupun inovasi mampu menghasilkan strategi-strategi baru untuk
mengembangkan usaha.

Penelitian relevan yang lainnya yaitu yang ditulis oleh Saragih
(2017) berisi tentang bagaimana penerapan kewirausahaan sosial mampu
membangun usaha kreatif, inovatif, dan bermanfaat. Tujuan kewirausahaan
sosial adalah agar terjadi perubahan sosial ke arah yang lebih baik dan
mampu membantu dalam memecahkan masalah sosial untuk kepentingan
masyarakat. Sehingga keberadaan para wirausahawan yang ada dalam

masyarat juga mempunyai peran yang cukup penting dalam masyarakat.
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Kemudian penelitian yang ditulis oleh Sya’roni dan Sudirham (2012)
yang berisi bahwa kreativitas dan inovasi menjadi salah satu faktor penentu
kompetensi pelaku usaha kecil. Hasil dari penelitiannya menunjukkan
bahwa indikator kreativitas berupa nilai intelektual dan artistik, minat,
peduli pada pencapaian pekerjaan dalam mencapa keunggulan, ketekunan,
pemikiran mandiri, dan toleransi terhadap keraguan mempunyai peranan
penting dalam berwirausaha. Hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu dan Mulyadi (2017) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kreativitas terhadap kewirausahaan dan mengetahui
pengaruh inovasi terhadap kewirausahaan pada usaha kecil masyarakat.
Dalam penelitian ini yaitu usaha kecil pada masyarakat yang ada di Desa
Raga Kabupaten Bogor. Hasilnya menunjukkan bahwa kreativitas dan
inovasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kewirausahaan yang
ada pada masyarakat yang ada di Desa Raga Kabupaten Bogor.

Penelitian relevan selanjutnya vyaitu berisi bahwa untuk
mengembangkan potensi kewirausahaan perlu adanya penumbuhan
kreativitas dan inovasi (Suyasa, 2009). Jadi hal yang sangat penting dalam
peningkatan atau pengembangan suatu usaha yaitu harus dibarengi dengan
peningkatan atau penumbuhan jiwa Kkreativitas dan inovasi dalam diri
individu yang melakukan sebuah wirausaha. Kemudian Hadiyati (2012)
yang berisi tentang kreativitas dan inovasi yang mempunyai pengaruh
terhadap pemasaran kewirausahaan pada unit usaha tingkat kecil. Lokasi

penelitiannya dilakukan pasa usaha kecil keramik Dinoyo Malang.
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Jaringan dibutuhkan untuk mengembangkan dan memperluas
jangkauan usahanya, seperti penelitian yang ditulis oleh Fiati dan Zuliyati
(2016) berisi tentang strategi pengembangan jaringan usaha UMKM.
Pengembangan jaringan usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara
membangun jaringan usaha, meningkatkan kerjasama, dukungan
pemerintah, dan pengembangan jaringan dalam domain teknologi dan
informasi.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Pratama dan
Sahaya (2014) tentang strategi pengembangan usahatani kedelai di Provinsi
Jawa Tengah. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi pengembangannya
terdiri dari beberapa kriteria program vyaitu kriteria budidaya, input,
lembaga, pasca panen, dan pemasaran. Kriteria budidaya menjadi prioritas
utama yang mencerminkan bahwa pengembangan usahatani kedelai di

Provinsi Jawa Tengah sangat erat kaitannya dengan masalah budidaya.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir memberikan gambaran atau alur pikir penulis dalam
melakukan penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mempermudah para pembaca
dalam memahami alur pemikiran yang dimaksud oleh penulis. Berikut
merupakan alur pemikiran penulis yang disajikan dalam sebuah kerangka

berpikir:
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Kabupaten
Kudus

Pelaku Usaha

\

Pelaku Usaha Kecil
di Kecamatan Kota

Strategi
Bertahan
|
Memperbaiki Beralih Mata
Usaha Usaha
Latar t?elakang Proses Strategi
beralih mata . pengembangan
peralihan
usaha pada usaha baru

Teori Pilihan Rasional
James S. Coleman

Bagan 1. Kerangka Berpikir

Melalui bagan tersebut dapat kita pahami bersama mengenai alur
pemikiran yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian yang dilakukan.

Kabupaten Kudus merupakan salah satu kabupaten dimana cukup banyak
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pelaku wirausahanya, mulai dari skala kecil hingga besar dan dengan berbagai
macam mata usaha. Salah satunya yaitu pelaku usaha kecil yang terletak di
Kecamatan Kota. Dalam menjalankan usahanya, seorang pengusaha tentunya
pernah mengalami pasang surut. Pasang surut dalam berwirausaha sudah
menjadi hal yang biasa terjadi dan dialami oleh pengusaha. Ketika
perkembangan usaha sedang mengalami penurunan, biasanya pengusaha akan
memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan agar usahanya dapat
berkembang. Ada pula yang memilih untuk beralih mata usaha dari usaha yang
sebelumnya. Pada Kecamatan Kota ada beberapa pengusaha yang lebih
memilih untuk beralih mata usaha dibandingkan bertahan atau memperbaiki
usahanya dalam mata usaha yang sama.

Pada penelitian ini, penulis mendeskripsikan tentang latar belakang
pengusaha beralih mata usaha, proses peralihan dan strategi yang dilakukan
dalam mengembangkan usaha baru. Penulis menggunakan Teori Pilihan
Rasional James S. Coleman untuk menganalisis dari hasil penelitian di

lapangan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang pengusaha beralih mata usaha mempunyai alasan dan tujuan
tertentu yang hendak dicapai. Alasan beralih mata usaha dikarenakan
adanya perkembangan pasar, ketatnya persaingan yang akhirnya
menyebabkan usahanya kalah bersaing, mengalami kerugian, dan
pendapatan menurun. Kemudian, tujuan wirausaha tersebut beralih mata
usaha yaitu keinginan tetap dapat berwirausaha, dapat membuka lapangan
pekerjaan, dan keinginan agar tetap bisa mandiri.

2. Proses peralihan ada dua hal yang dilakukan oleh pengusaha, yaitu a)
pengalihan dan pemanfaatan aset usaha lama; b) proses mendirikan usaha
baru yang meliputi membulatkan tekad, coba-coba, dan mencari relasi baru.
Saat proses coba-coba wirausaha melakukannya berdasarkan tiga hal yaitu
hobi, usaha yang pernah dilakukan, dan mengikuti pelatihan.

3. Strategi yang dilakukan oleh pengusaha dalam mengembangkan usahanya
yaitu dengan memerhatikan lima hal. Kelimanya yaitu a) menjaga
hubungan dengan relasi yang dimiliki yaitu teman dan keluarga; b)
mempromosikan produk usaha baru, baik secara lisan maupun dengan

pemasangan plang dan label; ¢c) menentukan ciri khas agar dapat berbeda
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dengan yang lainnya; d) mengedepankan kualitas sehingga dapat
memuaskan dan menarik konsumen; €) manajemen usaha yang mencakup
waktu, keuangan, dan produksi.

4. Seorang pengusaha bisa sukses melalui proses coba-coba yang dilakukan
dengan penuh keberanian dan tekad yang kuat.

5. James S. Coleman menggunakan teori pilihan rasional pada kasus Perilaku
Kolektif, Norma-Norma, dan Aktor Korporat yang ketiganya merupakan
isu mikro dan makro. Peralihan mata usaha menjadi salah satu contoh dari
fenomena mikro ke makro, dimana berawal dari keputusan satu individu

(pengusaha) kemudian dapat berdampak kepada usaha yang dijalankan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran yang
dapat ditujukan bagi:

1. Bagi pengusaha, bersedia membuka diri dengan menambah pengetahuan
melalui pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan dan memperluas
jaringan usahanya serta memasarkan usahanya secara online agar usahanya
dapat semakin dikenal masyarakat secara luas.

2. Bagi pemerintah, diperlukan peran dan dukungan pemerintah untuk
mendorong  berkembangnya  usaha  kecil. ~ Pemerintah  perlu
menyelenggarakan  pelatihan  pengembangan kewirausaahaan bagi

wirausahawan secara rutin dan berkelanjutan.
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